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Abstract 
This International Community Service Program (PPMI) aimed to empower the wives of 

dairy cattle farmers in improving household economic governance capacity through 

strengthening financial literacy and circular economy awareness. The main problems 

faced by the participants included limited financial management skills and the 

underutilization of livestock waste as an additional source of income. The program was 

conducted through training and practical mentoring using a quantitative descriptive 

approach involving 22 participants. The evaluation focused on sources of income, 

expenditure management, simple financial record-keeping, and livestock waste 

utilization. The results showed that all participants relied on milk sales as their primary 

source of income; however, 77.3% had no profit records or savings, and 81.8% had no 

cash reserves. Some participants had utilized livestock waste, such as manure fertilizer 

and worm cultivation, as additional income sources. After the training, 95.5% of 

participants were able to practice simple financial record-keeping and understand the 

economic potential of circular economy practices in supporting household economic 

resilience. The program had a positive impact on improving the economic governance 

capacity of dairy farmers’ wives in a sustainable manner. Follow-up activities were 

conducted in collaboration with the management of the dairy farmers’ wives group 

through continued mentoring in the preparation of simple income and expenditure 

records for dairy farming households. 

Keywords: circular economy, financial literacy, vulnerable groups, dairy farming, 

livestock waste. 

Abstrak 
Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat Internasional (PPMI) ini bertujuan 

memberdayakan istri peternak sapi perah dalam meningkatkan kapasitas tata kelola 

ekonomi rumah tangga melalui penguatan literasi keuangan dan wawasan ekonomi 

sirkular. Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi rendahnya kemampuan 

pengelolaan keuangan serta belum optimalnya pemanfaatan limbah ternak sebagai 

sumber pendapatan tambahan. Kegiatan dilaksanakan melalui pelatihan dan 

pendampingan praktik menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif terhadap 22 

peserta. Evaluasi dilakukan terhadap sumber pendapatan, pengelolaan pengeluaran, 

pencatatan keuangan sederhana, serta pemanfaatan limbah ternak. Hasil kegiatan 

menunjukkan bahwa seluruh peserta memiliki penghasilan utama dari penjualan susu, 

namun 77,3% belum memiliki catatan keuntungan dan simpanan, serta 81,8% belum 

memiliki cadangan kas. Sebagian peserta telah memanfaatkan limbah ternak seperti 

pupuk kandang dan budidaya cacing sebagai tambahan pendapatan. Setelah pelatihan, 

sebanyak 95,5% peserta mampu mempraktikkan pencatatan keuangan sederhana dan 

memahami potensi ekonomi sirkular dalam mendukung ketahanan ekonomi rumah 

tangga peternak. Program ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kapasitas tata kelola ekonomi istri peternak sapi perah secara berkelanjutan. Tindak 

lanjut telah dilaksanakan bersama pengurus kelompok istri peternak melalui 

pendampingan membuat catatan  sederhana pemasukan dan pengeluaran keuangan 

peternak sapi perah. 

Kata Kunci: ekonomi sirkular, literasi keuangan, kaum rentan, peternakan sapi perah, 

limbah ternak.   
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Pendahuluan 

Peternak sapi perah Babakan Kiara 01 Desa Pulosari 

Pangalengan Kabupaten Bandung merupakan 

kelompok peternak anggota KPBS telah dilengkapi 

dengan biogas dan vermikompos, dalam 

pemeliharaan sapi perah  sampai pengelolaan limbah 

menggunakan tenaga kerja keluarga, tetapi istri 

peternak belum memiliki kemampuan tentang 

pengelolaan ekonomi. Kegiatan ini diarahkan pada 

upaya pemberdayaan perempuan, khususnya istri 

peternak sapi perah, guna meningkatkan 

kemampuan pengelolaan ekonomi rumah tangga 

melalui penguatan literasi keuangan dan optimalisasi 

pemanfaatan limbah peternakan berbasis ekonomi 

sirkular. 

Dalam sistem usaha peternakan sapi perah, istri 

peternak memegang peranan strategis dalam 

mendukung keberlanjutan usaha maupun stabilitas 

ekonomi keluarga (Hanifah et al., 2026). Selain 

menjalankan tugas domestik, perempuan juga 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas peternakan, 

mulai dari membersihkan kandang, mencari hijauan 

pakan, memberikan pakan ternak, melakukan 

pemerahan susu, hingga mengelola limbah 

peternakan. Walaupun kontribusinya cukup besar, 

keterlibatan perempuan sering kali belum 

memperoleh pengakuan yang memadai, terutama 

dalam akses terhadap pengambilan keputusan 

ekonomi dan pengelolaan aset usaha ternak (Vilano 

et al., 2025). Situasi tersebut menyebabkan istri 

peternak berada pada posisi rentan akibat 

ketergantungan ekonomi serta keterbatasan 

kapasitas dalam mengelola keuangan rumah tangga. 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi rumah 

tangga peternak sapi perah adalah rendahnya tingkat 

literasi keuangan serta lemahnya pengelolaan 

ekonomi usaha peternakan (Wahyono et al., 2023). 

Sebagian besar peternak belum menerapkan 

pencatatan arus kas secara konsisten, masih 

mencampurkan keuangan usaha dengan keuangan 

rumah tangga, serta belum memiliki perencanaan 

keuangan yang terstruktur. Kondisi tersebut 

mengakibatkan peternak kesulitan dalam 

mengetahui keuntungan usaha secara riil, 

membangun cadangan keuangan, maupun 

mempersiapkan kebutuhan ekonomi jangka panjang. 

Akibatnya, pengembangan usaha peternakan 

menjadi terhambat dan tingkat kerentanan ekonomi 

keluarga semakin meningkat. 

 

Di sisi lain, limbah peternakan yang dihasilkan 

belum dimanfaatkan secara optimal sebagai sumber 

pendapatan tambahan. Padahal, penerapan konsep 

ekonomi sirkular dapat menjadi alternatif solusi 

dalam memperkuat tata kelola ekonomi rumah 

tangga peternak melalui pengolahan limbah ternak 

menjadi produk bernilai ekonomis, seperti pupuk 

organik dan budidaya cacing. Pendekatan ekonomi 

sirkular tidak hanya berkontribusi terhadap 

keberlanjutan lingkungan, tetapi juga mampu 

menciptakan peluang usaha dan menambah 

pendapatan keluarga peternak (Geissdoerfer et al., 

2017; Velenturf et al., 2021). 

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan PPMI ini 

dilaksanakan sebagai bentuk pemberdayaan bagi 

istri peternak sapi perah melalui pelatihan 

manajemen keuangan yang bersifat aplikatif, 

pendampingan pencatatan keuangan sederhana, serta 

penguatan pemahaman mengenai ekonomi sirkular. 

Melalui kegiatan ini diharapkan kapasitas 

pengelolaan ekonomi rumah tangga peternak dapat 

meningkat sehingga mampu mendukung ketahanan 

ekonomi keluarga secara berkelanjutan. 

Materi dan Metode Pelaksanaan 

Program Pengabdian pada Masyarakat Internasional 

(PPMI) Equity WCU Universitas Padjadjaran 

diselenggarakan melalui kerja sama dengan 

Universiti Putra Malaysia dengan melibatkan dua 

dosen dan lima mahasiswa program doktor. Tim dari 

Universitas Padjadjaran terdiri atas tiga dosen serta 

12 mahasiswa Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang 

berasal dari Fakultas Peternakan dan Fakultas 

Teknologi Industri Pertanian (FTIP). Kegiatan 

Pengabdian pada Masyarakat Internasional (PPMI) 

menggunakan  metode kolaboratif dan  partisipatif 

melalui pelatihan dan workshop yang bertujuan 

memberdayakan istri peternak sapi perah dalam 

meningkatkan kapasitas tata kelola ekonomi rumah 

tangga. Kegiatan dilakukan melalui penyampaian  

informasi, konsultasi dalam pengambilan keputusan 

dan pengelolaan sumber daya ( Febrianto et al., 

2026).  

Materi pelatihan difokuskan pada penguatan literasi 

keuangan rumah tangga, pencatatan keuangan 

sederhana, pengelolaan pendapatan dan pengeluaran 

usaha ternak, serta pemanfaatan limbah ternak 

berbasis ekonomi sirkular sebagai sumber 

pendapatan tambahan. 
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Gambar 1: Pemberdayaan Istri Peternak sapi perah 

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta 

mengenai tata kelola ekonomi rumah tangga dan 

penerapan ekonomi sirkular di lingkungan 

peternakan sapi perah, peserta diminta mengisi 

kuesioner sebelum dan setelah pelatihan. Kegiatan 

ini melibatkan 22 orang peserta yang merupakan istri 

peternak sapi perah di wilayah Cinangsi Perum, 

Desa Pulosari, Kecamatan Pangalengan. 

Pelaksanaan kegiatan bertempat di Madrasah 

Cinangsi Perum Desa Pulosari Pangalengan. 

Gambar 2.Pengisian kuesioner oleh peserta pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan didukung oleh 12 mahasiswa 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Universitas Padjadjaran 

yang berperan dalam mempersiapkan kegiatan di 

lapangan. Mahasiswa membantu koordinasi dengan 

ibu-ibu PKK, penyebaran surat undangan, 

pendampingan peserta saat pengisian kuesioner, 

serta persiapan administrasi dan absensi peserta. 

Variabel yang diamati dalam kegiatan ini meliputi 

sumber penghasilan rumah tangga, pengeluaran, 

keuntungan usaha, cadangan keuangan, simpanan, 

dan kemampuan praktik pencatatan keuangan 

sederhana. Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif dan persentase (%)   

untuk menggambarkan kondisi tata kelola ekonomi 

rumah tangga peserta sebelum dan sesudah pelatihan 

Hasil dan Pembahasan 

1. Pemberdayaan Istri Peternak melalui Penguatan 

Sumber Pendapatan Rumah Tangga 

Hasil kegiatan pada Tabel 1. menunjukkan bahwa 

seluruh responden (100%) menjadikan penjualan 

susu sapi sebagai sumber pendapatan utama rumah 

tangga. 

Tabel 1. Sumber Penghasilan Rumah Tangga 

Narasumber. Sumber Penghasilan Rumah Tangga 

1 Jual susu 

2 Jual susu dan usaha sampingan lain 

3 Jual susu, anak sapi jantan, dan buruh tani 

4 Jual susu dan cacing basah 

5 
Jual susu, anak sapi jantan, pupuk kandang dan 

usaha sampingan 

6 Jual susu, anak sapi jantan dan buruh tani 

7 Jual susu, anak sapi jantan dan usaha sampingan 

8 Jual susu 

9 Jual susu dan cacing basah 

10 Jual susu dan buruh tani 

11 Jual susu dan cacing basah 

12 Jual susu dan usaha sampingan lain 

13 Jual susu dan usaha sampingan lain 

14 Jual susu, anak sapi jantan dan cacing basah 

15 Jual susu, cacing basah dan buruh tani 

16 

Jual susu, anak sapi jantan, pupuk kandang, 

cacing basah, buruh tani dan usaha sampingan 

lain 

17 

Jual susu, anak sapi jantan, pupuk kandang, 

cacing basah, buruh tani dan usaha sampingan 

lain 

18 

Jual susu, anak sapi jantan, pupuk kandang, 

cacing basah, buruh tani dan usaha sampingan 

lain 

19 

Jual susu, anak sapi jantan, pupuk kandang, 

cacing basah, buruh tani dan usaha sampingan 

lain 

20 Jual susu dan buruh tani 

21 

Jual susu, anak sapi jantan, pupuk kandang, 

cacing basah, cacing kering dan usaha sampingan 

lain 

22 Jual susu dan usaha sampingan lain 

Sumber: Data hasil pelatihan kaum rentan pada 

peternakan sapi perah. 
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Tabel 1.  menunjukkan bahwa usaha peternakan sapi 

perah masih menjadi penopang utama ekonomi 

keluarga peternak. Namun demikian, dalam upaya 

memperkuat ekonomi keluarga, sebagian besar istri 

peternak telah terlibat aktif dalam diversifikasi 

sumber pendapatan melalui penjualan anak sapi 

jantan, pemanfaatan pupuk kandang, budidaya 

cacing basah maupun cacing kering, pekerjaan 

sebagai buruh tani, serta berbagai usaha sampingan 

lainnya. 

Keterlibatan perempuan dalam berbagai aktivitas 

produktif tersebut menunjukkan bahwa istri peternak 

tidak hanya menjalankan peran domestik, tetapi juga 

memiliki kontribusi penting sebagai pengelola 

ekonomi keluarga. Diversifikasi usaha yang 

dilakukan mencerminkan penerapan konsep 

ekonomi sirkular karena limbah peternakan 

dimanfaatkan kembali menjadi produk yang 

memiliki nilai ekonomi (Barret et al., 2021). 

Geissdoerfer et al. (2017) menjelaskan bahwa 

ekonomi sirkular menekankan optimalisasi 

pemanfaatan sumber daya melalui prinsip reuse dan 

recycle guna menciptakan keberlanjutan ekonomi 

sekaligus lingkungan. 

Berbagai penelitian mengenai pemberdayaan 

perempuan dalam peternakan sapi perah di Indonesia 

menunjukkan bahwa perempuan memiliki kontribusi 

signifikan dalam pengelolaan usaha ternak, 

khususnya dalam pengelolaan pendapatan, 

pengolahan limbah, dan aktivitas produksi harian. 

Achandi et al. (2023), Villano et al. (2025), serta 

Hanifah et al. (2026) menyatakan bahwa perempuan 

dalam rumah tangga peternak sapi perah memiliki 

peranan besar dalam pengelolaan keuangan keluarga 

dan aktivitas usaha peternakan, meskipun masih 

menghadapi keterbatasan dalam akses terhadap 

pengambilan keputusan ekonomi maupun 

kelembagaan koperasi (Purwanti et al., 2025). 

2. Peningkatan Kapasitas Tata Kelola Ekonomi 

Rumah Tangga 

a. Keuntungan Usaha 

Hasil pelatihan pada Tabel 2. menunjukkan bahwa 

hanya 5 responden (22,7%) yang telah memiliki atau 

melakukan pencatatan keuntungan usaha, sedangkan 

sebanyak 17 responden (77,3%) belum mencatat 

keuntungan secara jelas.  

 

 

Tabel 2. Keuntungan usaha 

No. Keuntungan 

1 Tidak ada 

2 Tidak ada 

3 1.500.000 

4 Tidak ada 

5 1.000.000 

6 1.500.000 - 2.000.000 

7 2.000.000 

8 Tidak ada 

9 Tidak ada 

10 Tidak ada 

11 Tidak ada 

12 Tidak ada 

13 2.000.000 

14 Tidak ada 

15 Tidak ada 

16 Tidak ada 

17 Tidak ada 

18 Tidak ada 

19 Tidak ada 

20 Tidak ada 

21 Tidak ada 

22 Tidak ada 

Sumber: Data hasil pelatihan kaum rentan pada 

peternakan sapi  Perah 

Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa sebagian 

besar rumah tangga peternak masih memiliki 

keterbatasan dalam tata kelola ekonomi usaha. 

Rendahnya praktik pencatatan keuntungan 

menunjukkan bahwa keuangan usaha ternak masih 

bercampur dengan pengeluaran rumah tangga 

sehingga kondisi usaha sulit dievaluasi secara nyata. 

Seluruh responden menyatakan bahwa dana yang 

diperoleh digunakan untuk operasional usaha sapi 

perah dan rumah tangga.  Situasi ini menunjukkan 

pentingnya pemberdayaan istri peternak melalui 

peningkatan literasi keuangan. Ratnasari dan 

Sugiyanto (2023) menyatakan bahwa keterlibatan 
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perempuan dalam pengelolaan ekonomi peternakan 

berbasis ekonomi sirkular dapat meningkatkan 

pendapatan rumah tangga apabila didukung oleh 

kemampuan manajemen usaha dan pencatatan 

keuangan yang baik. 

b. Cadangan Keuangan 

Tabel 3. menunjukkan Sebanyak 18 responden 

(81,8%) diketahui belum memiliki cadangan 

keuangan, sementara hanya 4 responden (18,2%) 

yang telah memiliki cadangan kas.  

Tabel 3. Dana Cadangan 

Narasumber Dana Cadangan 

1 Tidak ada 

2 Tidak ada 

3 Tidak ada 

4 Tidak ada 

5 200.000 

6 500.000 

7 500.000 

8 Tidak ada 

9 Tidak ada 

10 Tidak ada 

11 Tidak ada 

12 Tidak ada 

13 1.000.000 

14 Tidak ada 

15 Tidak ada 

16 Tidak ada 

17 Tidak ada 

18 Tidak ada 

19 Tidak ada 

20 Tidak ada 

21 Tidak ada 

22 Tidak ada 

Sumber: Data hasil pelatihan kaum rentan pada 

peternakan   sapi perah. 

Rendahnya kepemilikan cadangan keuangan 

menunjukkan bahwa sebagian besar rumah tangga 

peternak masih berada dalam kondisi ekonomi yang 

rentan dan belum siap menghadapi berbagai risiko 

usaha, seperti penurunan produksi susu, serangan 

penyakit ternak, maupun kebutuhan mendesak 

keluarga. 

Kerentanan ekonomi tersebut umum ditemukan pada 

peternak rakyat berskala kecil yang sangat 

bergantung pada pendapatan harian dari hasil 

penjualan susu. Penelitian terkait pemberdayaan 

perempuan di sektor peternakan menunjukkan 

bahwa peningkatan kapasitas perempuan dalam 

pengelolaan ekonomi rumah tangga dapat 

memperkuat ketahanan ekonomi keluarga dan 

meningkatkan kemampuan dalam menghadapi risiko 

usaha (Achandi et al., 2023). 

c. Simpanan Rumah Tangga 

Tabel 4. menunjukkan bahwa hanya 5 responden 

(22,7%) yang memiliki simpanan, sedangkan 17 

responden (77,3%) lainnya belum memiliki 

tabungan. Rendahnya tingkat simpanan tersebut 

menunjukkan bahwa perilaku perencanaan keuangan 

jangka panjang pada rumah tangga peternak sapi 

perah masih tergolong rendah (Purwanti et al., 

2025). 

Tabel 4. Dana Simpanan 

Narasumber Dana Simpanan 

1 Tidak ada 

2 Tidak ada 

3 500.000 

4 Tidak ada 

5 Tergantung sisa 

6 Tergantung sisa 

7 500.000 

8 Tidak ada 

9 Tidak ada 

10 Tidak ada 

11 Tidak ada 

12 Tidak ada 

13 Tidak ada 

14 Tidak ada 

15 Tidak ada 

16 Tidak ada 

17 Tidak ada 
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Narasumber Dana Simpanan 

18 Tidak ada 

19 Tidak ada 

20 Tidak ada 

21 Tidak ada 

22 Tidak ada 

Sumber: Data hasil pelatihan kaum rentan pada 

peternakan sapi  perah. 

Menurut Lusardi dan Mitchell (2014), rendahnya 

literasi keuangan memengaruhi kemampuan rumah 

tangga dalam mengambil keputusan keuangan, 

membangun kebiasaan menabung, serta mengelola 

pengeluaran. Penelitian terbaru di Indonesia juga 

menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki 

hubungan positif terhadap pemberdayaan ekonomi 

perempuan, terutama dalam meningkatkan 

kemampuan pengelolaan keuangan rumah tangga 

dan pengambilan keputusan ekonomi. 

3. Dampak Pelatihan terhadap Kapasitas Tata 

Kelola Ekonomi 

Hasil pelatihan menunjukkan bahwa sebanyak 21 

responden (95,5%) mampu mempraktikkan 

pencatatan keuangan sederhana, sedangkan hanya 1 

responden (4,5%) yang belum mampu 

melaksanakannya. Metode pelatihan dan 

pendampingan yang diterapkan cukup efektif, 

berdasarkan data 21 responden dan pengamatan 

selama pendampingan, responden  mampu 

mempraktikan pencatatan keuangan sederhana, 

dalam meningkatkan kapasitas tata kelola ekonomi 

rumah tangga istri peternak sapi perah. 

Kemampuan melakukan pencatatan keuangan 

sederhana merupakan bagian penting dalam proses 

pemberdayaan perempuan karena dapat membantu 

peserta dalam memisahkan keuangan usaha dan 

rumah tangga, menghitung keuntungan usaha, 

mengendalikan pengeluaran, serta menyusun 

simpanan dan cadangan keuangan keluarga. 

Pendekatan pelatihan yang bersifat aplikatif melalui 

metode learning by doing dinilai sesuai dengan 

kebutuhan perempuan peternak yang memiliki beban 

kerja ganda, baik dalam rumah tangga maupun usaha 

ternak (Febrianto et al., 2025). Hanifah et al. (2026) 

menyatakan bahwa pemberdayaan perempuan di 

sektor pertanian dan peternakan akan lebih efektif 

apabila dilakukan melalui pendekatan kolaboratif, 

partisipatif dan praktik langsung yang mampu 

meningkatkan kapasitas perempuan dalam 

pengambilan keputusan ekonomi. 

4. Pemberdayaan Istri Peternak melalui Pendekatan 

Ekonomi Sirkular 

Sebagian peserta yang telah memanfaatkan pupuk 

kandang, budidaya cacing, dan limbah ternak 

lainnya menunjukkan adanya peluang peningkatan 

pendapatan rumah tangga. Pemanfaatan limbah 

peternakan tidak hanya berperan dalam mengurangi 

pencemaran lingkungan, tetapi juga mampu 

memberikan nilai tambah ekonomi bagi keluarga 

peternak. 

Penerapan ekonomi sirkular pada peternakan sapi 

perah di Kabupaten Bandung menunjukkan bahwa 

pemanfaatan limbah ternak dapat meningkatkan 

efisiensi usaha sekaligus memperkuat hubungan 

antara keberlanjutan ekonomi dan lingkungan. Baah 

et al. (2023) juga menyatakan bahwa ekonomi 

sirkular mampu memperluas sumber pendapatan 

rumah tangga pedesaan dan meningkatkan 

ketahanan ekonomi masyarakat peternak. 

Dalam kegiatan ini, pemberdayaan istri peternak 

tidak hanya dilakukan melalui peningkatan literasi 

keuangan, tetapi juga melalui penguatan 

kemampuan dalam memanfaatkan limbah ternak 

sebagai sumber ekonomi produktif (Latif et al., 

2023). Pendekatan tersebut relevan dalam 

meningkatkan kapasitas tata kelola ekonomi rumah 

tangga karena mampu meningkatkan nilai tambah 

limbah ternak, mengurangi ketergantungan terhadap 

satu sumber pendapatan, serta memperkuat 

ketahanan ekonomi keluarga peternak secara 

berkelanjutan. 

 

Gambar  3. Tim PPMI Bersama istri peternak sapi 

perah mahasiswa  KKN 
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Simpulan 

Kegiatan PPMI berhasil memberdayakan istri 

peternak sapi perah dalam meningkatkan kapasitas 

tata kelola ekonomi rumah tangga melalui penguatan 

literasi keuangan dan ekonomi sirkular. Hasil 

pelatihan menunjukkan bahwa 95,5% peserta 

mampu mempraktikkan pencatatan keuangan 

sederhana setelah pelatihan dilaksanakan. Namun 

demikian, kondisi ekonomi rumah tangga peserta 

masih tergolong rentan, terlihat dari rendahnya 

pencatatan keuntungan, minimnya cadangan kas, 

dan rendahnya simpanan rumah tangga. 

Pemberdayaan melalui peningkatan literasi 

keuangan dan pemanfaatan limbah ternak berbasis 

ekonomi sirkular menjadi strategi penting untuk 

meningkatkan kemandirian ekonomi istri peternak 

sapi perah serta memperkuat ketahanan ekonomi 

keluarga secara berkelanjutan. Tindak lanjut telah 

dilaksanakan bersama pengurus kelompok istri 

peternak melalui pendampingan membuat catatan  

sederhana pemasukan dan pengeluaran keuangan 

peternak sapi perah. 

Perlu dilakukan pendampingan lanjutan dalam 

bentuk coaching pengelolaan keuangan rumah 

tangga dan usaha ternak. Serta penguatan integrasi 

ekonomi sirkular dengan pencatatan usaha agar 

pemanfaatan limbah ternak dapat terukur sebagai 

sumber pendapatan tambahan keluarga. 
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